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ABSTRAK

ASTRI RAHMA NINGTYAS, 2025. Analisis Nilai Tambah Ubi Kayu
(Manihot esculenta) Pada Industri Rumah Tangga Tapai Ubi Kayu Di
Desa Panca Mukti Kecamatan Pondok Kelapa Bengkulu Tengah. Di
bawah bimbingan Dr. Edi Efrita, S.P., M.P

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai tambah dari pengolahan
ubi kayu (Manihot esculenta) menjadi tapai ubi kayu di Desa Panca Mukti,
Kecamatan Pondok Kelapa, Bengkulu Tengah. Ubi kayu merupakan
komoditas pertanian yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat, terutama melalui pengolahan menjadi produk
bernilai tambah seperti tapai. Metode penelitian yang digunakan adalah
sensus dengan pengumpulan data primer melalui wawancara dan observasi
terhadap 15 pengrajin tapai ubi kayu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan ubi kayu menjadi
tapai ubi kayu adalah sebesar Rp. 3.544 per kilogram, dengan rasio nilai
tambah mencapai 44,30%, yang tergolong tinggi. Margin keuntungan yang
diperoleh mencapai 49,09%, menunjukkan bahwa usaha ini berpotensi
sebagai kegiatan ekonomi yang menguntungkan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi dan referensi bagi pengrajin dan pihak terkait
dalam mengembangkan usaha pengolahan ubi kayu menjadi tapai, serta
meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Panca Mukti.

Kata kunci: Tapai Ubi Kayu, Nilai Tambah,
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Village, Pondok Kelapa District, Central
Edi Efrita, S.P., M.P.

This study aims to analyze the value added from processing cassava (Manihot
esculenta) into fermented cassava (tapai) in Panca Mukti Village, Pondo
District, Central Bengkulu. Cassava is an agricultural commodity with significant
potential to improve the local economy, particularly through processing into higher
value-added products such as tapai. The research method used was a census
approach, with primary data collected through interviews and observations
involving 15 fermented cassava artisans. The results show that the average value
added from processing cassava into fermented cassava is IDR 3,544 per kilogram,
with a value-added ratio of 44.30%, which is considered high. The profit margin
reached 49.09%, indicating that this business has the potential to be a profitable
economic activity. This study is expected to provide information and reference for
artisans and related stakeholders in developing cassava processing enterprises, as
well as increasing community income in Panca Mukti Village.

Keywords: Fermented Cassava (Tapai), Value Added.
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki banyak pulau, dengan
struktur perekonomian yang sebagian besar agraris harus memperkuat sektor
pertanian melalui pembangunan sektor pertanian yang semakin tangguh.
Pengembangan agribisnis merupakan salah satu strategi pembangunan pertanian
yang sangat penting untuk mencapai beberapa tujuan antara lain, menarik dan
mendorong industri baru disektor pertanian, menciptakan struktur perekonomian
yang tangguh, efisien dan menciptakan nilai tambah, serta menciptakan lapangan
pekerjaan.

Salah satu sektor utama yang mempunyai dampak besar terhadap
pembangunan perekonomian Indonesia yaitu sektor pertanian. Hal ini selaras
dengan tanah yang subur dan kaya akan sumber daya alamnya mampu memberikan
kontribusi yang sangat besar terhadap pembangunan dan peningkatan
pembangunan serta pertumbuhan disektor lainnya. Pertumbuhan perekonomian
disektor pertanian tersebut tergolong dalam sasaran pertumbuhan yang cukup
tinggi. Dengan berkembangnya industri yang maju dengan didukung oleh pertanian
yang tangguh, dengan hal ini pembangunan pertanian dan industri tidak hanya
fokus pada pengembangan kegiatan industri, tetapi juga pada pengembangan,
pengolahan dan pemasaran hasil dari produk pertanian.

Ubi kayu atau yang sering dikenal dengan singkong yaitu salah satu tanaman
yang mudah untuk di tanam dan juga sebagai alternatif pada cadangan makanan.
Ubi kayu tergolong komoditas yang mudah rusak dan memiliki umur yang relatif

pendek, sehingga sangat diperlukan pengolahan lanjutan untuk dapat



memperpanjang masa simpan serta menjadikan produk mempunyai harga
jual yang tinggi.

Luas panen ubi kayu pada tahun 2023 yaitu sebesar 618,27 ribu hektar. Hal
ini mengalami peningkatan dengan luas 69,04 ribu hektar atau meningkat sebanyak
12,57%. Jika dibandingkan luas panen pada tahun 2022 hanya sebesar 549,25 ribu
hektar.

Produksi ubi kayu pada tahun 2022 sebesar 14,95 juta ton, dan pada tahun
2023 yaitu sebesar 16,76 juta ton. Produksi ubi kayu mengalami peningkatan
sebesar 1,81 juta ton atau sebanyak 12,13% dari tahun 2022.

Peningkatan pada produksi ubi kayu tidak hanya terkait dengan peningkatan
luas panen, hal ini juga dipengaruhi oleh kondisi cuaca yang mendukung pada tahun

2023 sehingga dapat menguntungkan terhadap pertumbuhan ubi kayu ini.
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Gambar 1. Diagram produksi ubi kayu di Indonesia tahun 2019-2023. Sumber
Kementrian Pertanian.

Berdasarkan data diagram dari (Kementerian Pertanian, 2021) peningkatan
produksi ubi kayu terbesar dipulau Sumatra adalah dari 7,49 juta ton tahun 2022
menjadi 8,90 juta ton di tahun 2023 mengalami peningkatan sebanyak 18,83% atau

(1,14 juta ton), dengan kontribusi terbesar pada provinsi lampung yaitu sebanyak



81,16% produksi dipulau Sumatra atau7,25 juta ton. Tapai umumnya dibuat dari ubi
kayu dan ragi sebagai bahan utamanya. Salah satu jenis tapai yang sering
dikonsumsi masyarakat adalah tapai singkong. Proses fermentasi tapai singkong
terjadi setelah tapai dilakukan sortasi (kupas), skrining (cuci), dikukus, dan
diberikan ragi pada tapai yang terproses (Susilawati dkk., 2024).

Nilai tambah merupakan salah satu penambahan nilai suatu produk yang
sebelum dilakukan proses produksi dan setelah dilakukan proses produksi
(Supratman dkk., 2020). Pengolahan hasil pertanian mempunyai peran untuk
meningkatkan nilai tambah sehingga dari hasil pertanian mampu mempertahankan
harga karena produk menjadi tahan lama (Firnanda dan Tamami, 2021). Dengan
adanya kegiatan pengolahan ubi kayu menjadi tapai ubi kayu mampu memberikan
nilai tambah karena mengeluarkan biaya proses produksi sehingga terbentuk harga
yang lebih tinggi dan mendapatkan keuntungan yang lebih besar dibandingkan
tanpa melakukan proses pengolahan produksi.

Didaerah Bengkulu Tengah memiliki potensi dalam mengembangkan hasil
olahan dari ubi kayu, karena ubi kayu dapat diolah menjadi beberapa produk
makanan seperti gethuk, opak, keripik, dan aneka olahan lainnya termasuk tapai ubi
kayu atau sering disebut dengan tape singkong. Hal ini didukung dengan mayoritas
mata pencaharian penduduk di Desa Panca Mukti sebagian besar petani dan di
daerah ini masih memiliki cukup lahan untuk menanam dan mengolah hasil dari ubi

kayu.

Tabel 1. Jumlah luas panen ubi kayu di Bengkulu Tengah tahun (2020-2023)



Daerah Luas Panen Ubi Kayu di Bengkulu Tengah
2020 2021 2022 2023
Talang Empat 2 1 2 3
Semidang Lagan 0 0 1 0
Karang Tinggi 4,2 1 0,5 0
Taba Penanjung 0 1 0,5 0
Merigi Kelindang 2 0 0 0,5
Pagar Jati 4 6 8 10
Merigi Sakti 4 1 1 1
Pondok Kelapa 85,5 70 74 50,2
Pondok Kubang 12 6 3,5 2
Pematang Tiga 2 1 1 3,2
Bang Haji 3 1,5 0,2 0
Total 91,7 88,5 91,7 69,9

Sumber : Dinas Pertanian Bengkulu Tengah 2023.

Berdasarkan table diatas jumlah luas panen pada komoditas ubi kayu di
Bengkulu Tengah terdapat pada kecamatan Pondok Kelapa yaitu jumlah luas panen
ubi kayu pada tahun 2020 sebesar 85,5%, pada tahun 2021 mengalami penurunan
jumlah luas panen ubi kayu sebesar 70%, pada tahun 2022 mengalami kenaikan
sebesar 74%, dan pada tahun 2023 sebesar 50%. Terlihat ada peningkatan dan
penurunan jumlah luas panen ubi kayu pada pada rentang tahun 2022 sampai 2023.
Hal ini terjadi dikarenakan kondisi lahan dan curah hujan disetiap daerah, selain itu
terjadi karena alih fungsi lahan pertanian, masa pandemi covid-19, dan sebagainya.

Salah satu upaya masyarakat dalam mengatasi rendahnya pendapatan yaitu
dengan memanfaatkan peluang untuk mengembangkan hasil pertanian ubi kayu
menjadi tapai ubi kayu. Untuk mengetahui berapa besar nilai tambah yang
diberikan tapai pada ubi kayu sebagai bahan baku utama maka diperlukan analisis

nilai tambah sehingga bisa diketahui apakah usaha yang dijalan kan apakah efisien



baik segi teknis, harga dan ekonomis, dan menghasilkan keuntungan. (Sengi dkk.,
2015).

Adapun jumlah di harga jual produsen ubi kayu tahun per kg, di Bengkulu
Tengah tahun (2020-2023) sebagai berikut:
Tabel 2. Jumlah harga jual produsen ubi kayu di Bengkulu Tengah tahun (2020-
2023).

Tahun Satuan (kg) Harga rata-rata per tahun
2020 1 kg Rp. 2.625
2021 1 kg Rp. 3.083
2022 1 kg Rp. 5.250
2023 1 kg Rp. 6.083

Sumber : Badan Pusat Statistik Bengkulu Tengah 2023.

Berdasarkan data dari badan pusat statistik Bengkulu Tengah bahwa adanya
perbedaan dan peningkatan pada harga ubi kayu dari tahun 2020-2023. Hal ini
dikarenakan turunya produktivitas ubi yang menyebabkan harga pada ubi kayu
menjadi naik.

Pada harga dari pedangang ubi kayu dipasar tradisional yaitu 1 kg ubi kayu
berkisar Rp. 5000,-. Dan di industri rumah tangga tapai ubi kayu di Desa Panca
Mukti dalam satu kali proses produksi tapai membutuhkan sekitar 5 kg ubi kayu.
Harga beli bahan baku yaitu ubi kayu sebesar Rp. 3.500-5.500 per kg.dengan harga
jual perbungkus tapai ubi kayu berkisar Rp.10.000.

1.2. Perumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah berapa nilai tambah ubi kayu pada
industri rumah tangga tapai ubi kayu di Desa Panca Mukti, Kecamatan Pondok

Kelapa Bengkulu Tengah.

1.3. Tujuan Penelitian



Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai tambah yang diperoleh
dari produksi ubi kayu pada Industri Rumah Tangga Tapai Ubi Kayu di Desa Panca
Mukti, Kecamatan Pondok Kelapa Bengkulu Tengah.

1.4. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Manfaat dan kegunaan pada penelitian ini, berdasarkan tujuan yang telah

dikemukakan sebagai berikut :

1. Bagi peneliti sebagai bahan informasi dan referensi serta acuan dalam
membuat penelitian selanjutnya.

2. Bagi produsen pada usaha industri rumah tangga tapai ubi kayu yaitu
sebagai bahan masukan dan referansi yang nantinya dapat digunakan
untuk mengembangkan usahanya.

3. Bagi pihak lain, sebagai bahan informasi dan referensi untuk peneliti
selanjutnya yang tertarik pada penelitian analisis nilai tambah ubi kayu

(Manihot esculenta) pada industri rumah tangga tapai ubi kayu.



